BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Konsep generasi sanchvich vang pertama kali digunakan oleh Dorothy
A, Miller pada tahun (98] kini bukan lagi sekedar fenomena sosiologi,
melunkan telah bermutasi menjadi sebuab jebakan kelos yang chsploitatif.
Istilah ini merujuk pada lapisan generasi produktif yang terhimpit ditengah-
tengah dua tuntitan merawal orang qu,. dan man,hldupi pnak-anak, sembari
I:neljum.ng mampq_na.'n.unkm diri sendird, (Pratiwi,2t
Inr]um#,, hnummm _“." mukan
i diklaim seba

{ b.mmiﬂtﬂﬁm. yang kini terlempar meajadi krhmpok FefEn miskm., [I.li:npe

& Ayodya, 2025).
Penuninan seperti ini tidak dilepaskan darl beban ganda gencrasi

.-qﬁmm Ketikn pendapaton macet namun W menopang  hidup
‘multigenerasi fetap berjalan,  individu mnM

m’# struktural.

kromis, frustasi ek fenomenn bm aHut I:‘Eﬁhhmmpl.mn
mmmm (Amalianit & Fifriona 2023).

‘Aknr dari ndamys generasi sondwich di Indomesin bersifat kultural
sekaligus struktural. Silah satu budaya ymbmhm adalal normalisasi
pandangan yvang menémpatkin -ﬂtw Vinvestasi masa tun”. Pola pikir
kolektif ini mengonstrilsl tindakon orang tm vang menvekolahkan anak
setinggi-tingginyvg bukon sebagai Kewajiban mutlak pengasuhan, melainkan
sebapai bentuk penanamon modal materi] vang wajib dikembalikan atao
diberikan ketika anok memasuki usia kerja, (Manulife.co.id, 2024),

Nilai-nilai keluhuran budi, balas jasa, dan bakii keluarga kerap kali
dimodifikasi oleh masyarakat tradisienal untuk memaksa anak memikul beban
finansial orang tua tanpa memedulikan stabilitas ekonomi sang anok it sendiri.
Cinta kasih yang seharusnya bersifal tanpa syarat tetapi menjadi timbal-balik
jangka panjane. Ketika onak pagal memendhi ekspetasi ekonomi tersebut,
sanksi moral berupa pelabefan “anak durhaka” siap dijptuhkan. Ironisnya,




kegngalan negara dalam menyediakan jaminan sosial har tea vang inklusit bagi
lansia semakin memperkual pembenaran slas  cksploitasi domestic ini,
(Astuti, 2024).

Kompleksitns penerasi sancdwich di Indonesin mecapai titik paling
krusial ketikn bersingpungan dengan pergeseran pender. Di salu sisi, sistem
patrineki yang mapan menuntul laki-laki bertindak sebagai otoritas wnggal dan
tulang punggung finansial ulnma. WNemon disisi lain, realitas ekonomi
kontemporer membuktikan bahwa agensi ekonomi laki-laki kerap kali mpuh
dan gagal berndapiasi. Akibammya, terjadi pergeseran beban chkonomi secara
paksd kepada pundok perempuan, 451:-_lbu: 2024},

Berdasarkan rilis berkala Surved Mﬁlmlm Kerja MNasional (Sakernas)
oleh BPS, Tingkat Patisipasi Anghkdtan Kenja (TPAK) perempuan di Indonesia
mengalami kenailkan dari 54,539 Fﬂhﬁ.ﬁmﬁuﬂ mienjadi 56,42% pada
tahun lﬂ“awmh}n‘}kﬂw menyentih anpks 56.30% pada September

2005 (Badan Posat Stutistil. 2025). Anpka ini dipedouat ol fakta lupangan
bahiva perempuan Kini mengeernkkan don mendominas 60-64% sekior Usaha
- Mikro, Kecil dan w (UMEM) di Indonesia. Di lingkungan kelas
menengah. perempun menempuh durasi Pendidikan yang lebib tinggi dengan
Crnta-ratd lama bersekolnh mencapai 12 whun, dnn 65% di ﬂﬁnnyu terlibat
dalam pekerjnan penuh wakiu, (RKemenPPPA, 2022).

Namun, emansipasi ¢konomi ini berujung pada pevadoky (pernyataan
atan kefadion). Alih-alih mendapation kesetiraan, perempuon justr mengalimi
beban ganda (double burden) merekn dituntut menjadi mesin pencart wang di

fuang publik demi menyelamatkan ekonomi  keluarga, sekaligus tetap
diwajiblan menyelesoikan seluruh kerjn domestic poo- bayaran, Bahkan
percmpuan sering kali terpaksa menjadi penopang finansial utams untuk
mengeantikan peran anggota keluarga laki-laki (baik ayah maupun saudora
w.l.ll}_,] yang tidak produktif stau tidak dapat mmﬂmmnnm

Latre & Maharani, 2005) Tragisnya ketika perempuon bekerja keras
mmnmh! hlllngw M oton e M sendiri) dan ruang
perak mereka etp disubordinesikan (kedudukan bawnh) oleh nilai-nilai
patriarki  radisional yang menganggap kemandiian perempuan sebagai
ancaman terhadap ego dm_h:mmmnkdm m 018y

Realitas pahit meum;mﬂnbuh ying terhimpit oleh

jebakan generasi sandwich dan pergeseran patriarki ini menemukan ruang
artikulasinya dalam film Home Sweet Loan (2024). Disutradarai oleh Sabrina
Rochelle Kalangie dan diadaptasi dan povel Almira Bastari, film ini
menampilkan tokoh Kaluna (Yunita Siregar) sebagai representasi dari pekerja
perempuan yang berkorban wnnik keluarganya sendiri, (Shabbah, 2023),
Konflik struktural pecah ketika tabungan hasil jerih payah Kaluma selama
bertahun- tahun yang dikumpulkan dengan cara menekan pengeluarannya untuk
membeli ramah pribadi denn sebuah privasy, hams pupus dan dikorbanken. Ta
dipaksa menangung beban finansial akibat kegagalan kakak laki-lakinya yang
terjerat utang besar dan menjadikan sertifikat rumah keluarga sebagan jaminan.
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Ciambar 1.1 Poster Film Home Sweet Loan

Mefalui karakier Kalums, film o secarn wjam membongkar bagaimana
institusi keluarps Sering kali menynlahgunakan garosi Kebersamaan untuk
metakuknn pemerssan finansial kepada angeota kelugrgs vang poling rentan
mamun | paling  produlf, Kalune memotret dekonstiruksi. patrarki dimana
perempuan memiliki kimse ckonomi terbesar dalam rumah dibandingkon laki-
laki, mavmun ia tidak memiliki hak bersuara atas hidupnya sendin, (fqhal, 2023;
Mofita, 2025).

Dalam strukiur potriark tradisional, anak laki-laki atau anak sulung
sering kali dilstimewakan secara stnfus, namun ketika sistem ekonomi memaksa
perempuan masuk ke ranah publik (bekern). Anok perempuan yang mandiri
secarn finansiol sering kali dibebani wngeung jawab moral vange lebil tinggi
uniuk merawat dan mepopang keluargn karens sifil pengnsuban vang
difekatkan secara sosial pada gender perempuan. Sebaliknya, saudara laki-taki
atau-anggeots keluarga lain yang pagal secara ekonomi dalam sistem patriarki
terkadang justru “dilindungt” eleh orang tun dengan cam membebankan
masalah kevangan kepada anok vang dinilai lebil sukses atau penomt, (Febrya,
Rachmawati & Pauji, 2026),

Selnin itu dalom struktur sosial Indonesia, anak sering kali memikul
beban mila ekonomi sejak fahir Istilah kolwrsl kasik sepeni * banyak anak,
banyak rezeki” lambat laun bergeser maknanya di era modern menjadi ekspetasi
implisit bahwa anak harus menjadi penopang ekonomi orang tua di hari tua, Hal
ini tlerjadi karena minimnya sistem jaminan sosial (social secnrt) yang
komprehensif bagi lansia di Indonesia, sehingga kelunrga bertindak sebagai
penyelamat finansial. Sosiolog membagi nilat anak menjadi beberapa sspek,
saluh satunya adalah nilai ekonomi, Ketika orang mua memandang anak dari
sudut pandang ekonomi, muncul kecendurungun unuk menganggap biava
pengasuhan dan pendidikan sebagai modal yang harus dikembalikan ssat anak
sudah bekerja. Hal tersebut berkorelasi dengan Kaluna vang harmus menunda
mimpinys memiliki aset (rumah) karena penghasilonnya untuk membiaym
kebutuhan orang tua dan kakak-kakonya diremah, {Septiandini, 2025),



Meskipun film Home Sweet Loan telah banyak dikaji, sebagian besar
literoiur terdabulu tegebak pada analisis {ilm ini tentang kesulitan ekonomi
kelas menengah stau sekedar tips mengelols keuangan keluarga. Terdapat
kekosongan kajian yang secara kritis membedah film ini sebagai sebuah bentuk
kritik ideologi gender (perpeseran patriarki) dan budaya annk sebagai investasi.
Penelitian  mi untuk  mengisi  kekosongan  dengan menggunakan Teori
Representasi Stuart Hall {1997). Melalui kocamata Hall, film tidak dipandang
sebagai cermin pasif vang sekedor memantulkan realitas, melamkan sebagai
situs dalam makna pada tanda bahasa, dan prakrik budaya, ( Alsmsyah, 2020;
Agilla,2025).

Film ini berlatar di Jakarta pola komunikasi keluarga Kaluma
menunjukkan domipas: budayn Ju-\'ﬂw yang dimana Kaluna berulang kali
mengalah, diam dan fneuunif-\w uhhg Mua atau kokak-kakaknya

meskipun hak finansisl dan MM.‘I Wﬂn]nm budaya Jawa,
membantal deange tua ol menolok membantu suadars kendung dianggap tabu

dun bisa dicap scbagai anak durhaka Keputusin-keputusan besar di rumah yang

< sering kali didominasi oleh avuh atau anak lebil tug, sementur Kaluna anak
bungsu (rugil dalam wstilah jawa) diposisikan di Rasta terendah dalam
wn.n keputusan, namun dibebani lnn;_tgtng-w terbesar, (Febrya,
2006).

Film Home Sweet Loan diposisikan sebagai teks l!ﬁhjnl yang akeif
nw kepulsuan struktur kekeluargaan di Indonesio wal
Film ini merupakan kritik wjam terhadap struktur masyarakat Jawa urban,
Tﬂlmh Kaluna yang merefleksikan bagaimana prnsip ukun dan - Bormat
disalahgunakan untuk melanggengkan eksploiusi finingial dalam keluanga luas,

 Melnlui lensa patriaki Kaluna sehagai peremmenmﬂebm{ tnggung
jawab moral untuk menyelesaikan kegagalan ekonomi saudors Taki-lakinya,
(Supyakusuma 2011},

Realitas ini diperparah oleh cara Pﬂﬂdﬂﬂgwyﬂn“mmm&nﬂ

anak a:bigli pmm ll.m dibebani tmm jawah moral uniuk

menyelesaikan kegagalan ekonomi saudara mmmm ini diperparah
oleh mwﬂhﬂgmmshmimm:nm sebagai jaminan hari tua,
vang pada akhimya mug;by.kmm_uhmdnlmn siklus ekonomi
destrukiif’ bemama senerasi sanay 2018). Dengan demikian,
tujuan penelitian in adalah untuk mengnnn!:s:s rcpmscnmsi generast samdwich
pekerja perempuan dalam film, serta bagaimana 1eks sinematik  tersebut
mengkritik eksploitas: budaya anak sebagan nvestasi dan pergeseran budaya
patrigrki di Indonesia. Penelitian ini dibarapkan mampu memberikan kontribusi
teoretis bagi studi gender dan media kulral dalam melibat strategi survival
perempuan di tengah himpitan modermnitas,




1.2 Rumusan Masalah
Melihat dari latar belakang distes, rumusan masalah berdosarkan judul
* Genernsi Sandwich Dalam Perspeknt Budaya Indonesin: Analisis Film Home
Sweet Loan . Dengan {okus pada orang ua yang menjadikan anak sebagai
investasi untuk jangka panjang dan pergeseran budaya patriarki -
Bagaimana fenomena generasi sandwich direpresentasikan dalam film
“ Home Sweet Loan * melalui perspeknif budaya Indonesia?
1.3 Tuojuan Penelition
Tujuan penelitian ini dironcang wntuk menjawab rumuesan masalah
dintas dengan fokus analisis mendalam dari judul ** Generasi Sandwich Dalam
Persepktif Budaya Indonesia: Amlﬁiﬁ:ﬁﬂmﬂum Sweet Loan * yaitu
MEI:I.EG]I'I.HJ.IS.IF ;;-pres.enlaﬁ.i : WIISI mn-dn foh dolum film
“ Home SweeLm“w_ _
14 Manfuat Penelitian
Iﬁm

et

lcqlﬁ {tﬂmﬁm kreatif dalam pmbulmn sebuah film, ymmm

l.ﬁt MtTmrlﬂr _

w 'ﬁ:ng_mbumgm llmu Komunikosi dan Medi: Pﬂﬂﬁtﬂ ini
._dihnrnpkam dopat memperkaya kajian m analisis i atau
semiotika film, khususnya dalam nﬂﬂhi ‘bagaimana realitas
sosial yang terjodi di masyarakat ity Mfenomena gencras:
sandhwich, omng wa yang menjodikan anak schagal investasi

=m m_ﬁwsﬁ adunys pergescesn l:udm patriarki

iP it el [ﬂ' mampu memberikan
kontribusi pemﬂwan m:ngwn{ ansi nilai- nilai yang
terdapat dibudaya Indonesia, m.hﬁ:-km isme, bakti kepada
orang fuit dat konsep balas budi terhadap tekanan ekonomi dan
psikologis yang dihadapt individu di era moderm sant ini.
¢.  Referensi Akademis: Penelitian ini biss menjadi referensi atau
literatur tambaban bagi penelition selanjuinya  yang  ingin
menghayi fema serupa. baik dari sudut pandang lainnya seperti
studi media, psikolog keluarga ataupun ekonon kreatit:
1.421 Manfaat Prakris:
a.  Bagi penonton dan Masyarakat Unum:
1} Meningkatkan kKesadaran  alau  awarepesy  mengena
pentingiya literasi kevangan dan batasan yvang sehat dalam




tanggung jawab keluarga agar kedepannya masyarakat lebih
tidak memakai uang tersebui melebibi batasnyn,

2} Memberikan validosi emosional bagi merekn yang sedang
berada diposisi generasi sandwich bahwa pergulatan atan
sifuasi yang merekn alami suat ini adalah s sistematik
(masalah yang berakar pada cara suatu sistem) dan budaya,
bukan hanya beban personal.

b Bagi Industri Perfilman Indonesia:
1} Menjodi bukti bahwa film bertema realivme sosial dengan

L
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